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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat 

rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah ini tepat 

waktu dalam rangka pemenuhan tugas mata kuliah Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Dalam makalah ini kami akan membahas materi tentang 

“Paragraf”. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada rekan rekan yang telah 

membantu dalam penyusunan makalah ini. Kami menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan pada makalah ini. Oleh karena itu, kami memberi 

kesempatan bagi pembaca yang hendak memberi kritik dan saran berkenaan 

dengan makalah ini. 

Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

 

 

Bandar Lampung, 01 April 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia secara umum merupakan bahasa resmi negara 

Indonesia yang digunakan sebagai bahasa pemersatu bangsa serta 

memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia menekankan pada pemerolehan empat keterampilan 

berbahasa yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca dan keterampilan menulis.  Dalam Undang 

Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional , bahwa 

mata kuliah bahasa Indonesia ialah mata kuliah wajib yang diberikan di 

semua pendidikan bahasa Indonesia dalam perguruan tinggi termasuk mata 

kuliah untuk mengembangkan kepribadian. Standar kompetensi dalam 

mata kuliah bahasa Indonesia adalah mahasiswa mampu menggunakan 

bahasa Indonesia untuk mengungkapkan pikiran, gagasan dan sikap 

ilmiah. 

Seperti yang kita ketahui, bahwa salah satu kegiatan menulis 

adalah mengarang. Mengarang dapat kita pahami sebagai keseluruhan 

rangkaian kegiatan seseorang dalam hal mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikan melalui sebuah karya tulis yang mudah 

dipahami.Pembentukan paragraph merupakan salah satu syarat utama 

dalam  mengarang dan menulis. Kemampuan membentuk dan menyusun 

suatu pikiran bukanlah hal yang mudah dan bukan sebuah kemahiran 

berbahasa ( Parera, 1987: ).  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa pengertian Paragraf ? 

2. Apasaja jenis – jenis Paragraf ? 

3. Komponen komponen apasaja yang terdapat dalam Paragraf ? 

4. Bagaimana pola perkembangan yang terdapat di Paragraf ? 



 

C. Tujuan 

1. Mendiskripsikan pengertian Paragraf. 

2. Mendiskripsikan jenis – jenis Paragraf. 

3. Mendiskripsikan komponen – komponen yang ada di paragraph. 

4. Mendiskripsikan pola perkembangan pada paragraph. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Pengertian Paragraf 

Paragraph merupakan wadah untuk menuangkan pikiran dalam 

sebuah karangan. Didalam paragraph terdapat sebuah unit pikiran yang 

didukung oleh semua kalimat dalam paragraph, dari kalimat pengenal, 

kalimat topic, kalimat penjelas dan kalimat penutup. 

Menurut Widyamartaya (1990:31) , paragraph adalah sekumpulan 

kalimat utuh , lengkap tetapi memerlukan tambahan kalimat lain yang 

meluaskan dan menjelaksan gagasan. Paragraf merupakan satuan 

bahasa yang terdiri dari dua kalimat atau lebih yang saling berkaitan 

satu kesatuan menjadi utuh. Paragraf pada dasarnya adalah sebuah 

karangan yang mempunyai tujuan yang dinyatakan dalam tesis, 

sedangkan paragraph mempunyai tujuan yang dinyatakan dalam 

kalimat topic. 

Menurut Tarigan (1987) , paragraph merupakan seperangkat 

kalimat yang logis dan sistematis dan menjadi satu kesatuan yang 

relevan dan mendukung pikiran pokok. Paragraf juga diartikan sebagai 

suatu kumpulan pikiran yang kedudukannya lebih tinggi dan lebih luas 

dari sebuah kalimat, dengan kata lain sebuah karangan yang berisikan 

informasi dari penulis untuk pembaca. 

 

Jadi , pengertian paragraph yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

dapat kita simpulkan bahwa pengertian paragraph adalah seperangkat 

kalimat yang tersusun logis dan sistematis. 

 

 

 

 

 



B. Jenis – jenis Paragraf 

Jenis Paragraf berdasarkan letak kalimat utama dalam sebuah 

paragraph , sebagai berikut : 

a. Paragraph Deduktif  

Paragraph ini pada umumnya memiliki kalimat topic pada awl 

paragraph dan kalimat penjelas teletak pada kalimat berikutnya. 

b. Paragraph Induktif 

Paragraph yang memiliki kalimat topic terletak pada akhir 

paragraph, artinya awal paragraph berisi gagasan pengembang dan 

diakhiri dengan gagasan dasar. 

c. Paragraph Kombinasi 

Paragraph  yang memiliki dua kalaimat topic yang terletak di awal 

dan akhir paragraph. Dua kalimat tersebut memiliki dua gagasan 

yang sama dan kalimat pengembang berada diantara dua kalimat 

topic. 

d. Paragraph Deskriptif 

Paragraph yang tidak memiliki kalimat topic dan kalimat 

pengembang. Semua kalimat berada dalam paragraf merupakan 

kalimat topic. 

e. Paragraf Argumentasi 

Paragraf yang digunakan untuk mengungkapkan ide, gagasan 

ataupun pendapat yang disertai fakta. Tujuannya untuk 

meyakinkan orang lain bahwa ide , gagasan dan pendapat ialah 

benar adanya dan terbukti nyata. 

f. Paragraf Persuasi 

Paragraf yang memilki tujaun untuk membujuk orang lain supaya 

melakukan sesuatu yang diinginkan oleh penulis. 

 

 

 

 

 



C. Komponen komponen dasar Pembentukan Paragraf 

Dalam perkembangan paragraf, kita harus mengorganisasikan gagasan 

menjadi suatu paragraf yang memnuhi persyataran. 

1) Kesatuan 

Tiap paragraf hanya mengandung satu gagasan pokok atau satu 

topic. Oleh sebab itu, dakam pengembangannya tidak boleh 

terdapat unsur unsur yang sama sekali tidak berhubungan dengan 

topic. Jadi, satu paragraf hanya boleh mengandung satu gagasan 

pokok.  

2) Kepaduan  

Paragraf harus mengandung satu topic dan beberapa kalimat 

pengembang. Pembentukan paragraf berasal dari kalimat yang 

saling mendukung dengan lainnya. Kepanduan tersebut 

diwujudkan dalam hubungan antarkalimat yang membentuk 

paragraf.beberapa syarat kepanduan paragraf yaitu menggunakan 

repetisi dan kata ganti, kata penghubng dan urutan pikiran. 

3) Kekompakan  

Mengantur hubungan antarkalimat yang diwujudkan oleh adanya 

bentuk kalimat yang cocok dalam paragraf. Kekompakan 

dibedakan menjadi dua, yaitu kekompakan structural dan leksikal. 

Kekompakan structural ditandai oleh adanya hubungan struktur 

kalimat yang digunakan dalam paragraf dan kekompakan leksikal 

ditandai oleh adanya kata kata yang digunakan dalam paragraf 

untuk menandai hubungan antar kalimat. 

 

D. Perkembangan Paragraf 

Menurut Suparno (2007:96) , pengembangan paragraf adalah 

pembentukan paragraf dalam teks yang dikaitkan dengan paragraf lain. 

Pola pengembangan paragraf pada teks bacaan dalam buku Bahasa 

Indonesia terdiri dari, sebagai berikut: 

1. Pola perkembangan paragraf perbandingan, paragraf yang kalimat 

topiknya berisi perbandingan dua hal. 



2. Pola perkembangan paragraf pertanyaan, paragraf yang kalimat 

topiknya dijelaskam dengan kalimat tanya. 

3. Pola pengembangan paragraf sebab-akibat, pargaraf yang kalimat 

topiknya dikembangkan oleh kalimat sebab atau akibat. 

4. Pola pengembangan paragraf contoh. Paragraf yang kalimat 

topiknya dikembangkan dengan contoh contoh sehingga kalimat 

topic jelas. 

5. Pola pengembangan paragraf perulangan, paragraf yang kalimat 

topiknya merupakan perulangan kata/kelompok kata. 

6. Pola pengembangan paragraf definisi, paragraf yang kalimat 

topiknya berupa definisi atau pengertian. 

7. Pola pengembangan paragraf pemerincian, paragraf yang kalimat 

topiknya berupa rincian dakta ataupun pendapat. 

8. Pola pengembangan paragraf ilustrasi, pengembangan paragraf 

yang kalimat topiknya menyajikan suatu gambaran atau lukisan 

suatu objek. 

9. Pola pengembangan paragraf kronologi, suatu peristiwa lazim 

digunakan apabila kejadian dipaparkan secara kronologis. 

10. Pola pengembangan paragraf klasifikasi – divisi, untuk 

mengelompokkan sesuatu dalam kelompok berdasarkan kriteria. 

11. Pola pengembangan paragraf analogy, mengembangkan ide pokok 

atau gagasan yang belum dikenal dengan membadingkan pada 

sesuatu yang sudah dikenal. 

 

E. Unsur unsur Paragraf 

Didalam sebuah paragraf harus terdapat tiga unsur paragraf , yaitu : 

 Ide pokok atau gagasan utama  

 Kalimat utama , kalimat dalam paragraf yang mengandung satu 

gagasan / ide pokok. 

 Kalimat penjelas, kalimat yang menjelaskan kalimat topic. 

 Kalimat penegas, kalimat yang fungsinya menegaskan kembali 

maksud kalimat topic. 



 Alat transisi, sarana keterkaitan antara kalimat dalam paragraf. 

Alat transisi antara kalimat berupa kara, frasa atau kalimat. 

 

F. Fungsi Paragraf 

Adapun fungsi dari paragraf sendiri ,sebaga berikut ini : 

1. Mengekspresikan Gagasan Yang Tertulis 

Memberikan bentuk suatu pikiran dan juga perasaan ke dalam 

rangkaian kalimat yang tersusun sehingga membentuk suatu 

kesatuan. 

2. Untuk Menandai Peralihan Gagasan Baru 

Sebuah karangan yang terdiri beberapa paragraf mempunyai 

beberapa ide atau gagasan.  

3. Untuk Memudahkan Menulis dan Pembaca 

Memudahkan penulis dalam menyusun gagasannya. Dan juga 

untuk memudahkan pembaca dalam memahami gagasan dari 

penulis. 

4. Memudahkan Pengembangan Topik 

Dalam mengembangkan topik sebuah  karangan ke dalam bentuk 

pemikiran yang lebih kecil. 

5. Untuk Memudahkan Pengendalian Variable 

Pengarang lebih mudah dalam mengendalikan variabel, terutama 

pada karangan yang terdiri dari banyak variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

KESIMPULAN 

 

Paragraph merupakan wadah untuk menuangkan pikiran dalam sebuah karangan. 

Menurut Widyamartaya (1990:31) , paragraph adalah sekumpulan kalimat utuh , 

lengkap tetapi memerlukan tambahan kalimat lain yang meluaskan dan 

menjelaksan gagasan. 

Jenis Paragraf berdasarkan letak kalimat utama dalam sebuah paragraph , sebagai 

berikut : 

g. Paragraph Deduktif  

h. Paragraph Induktif 

i. Paragraph Kombinasi 

j. Paragraph Deskriptif 

k. Paragraf Argumentasi 

l. Paragraf Persuasi 

Dalam perkembangan paragraf, kita harus mengorganisasikan gagasan menjadi 

suatu paragraf yang memnuhi persyataran. 

1. Kesatuan 

2. Kepaduan 

3. Kekompakan 

Didalam sebuah paragraf harus terdapat tiga unsur paragraf , yaitu : 

 Ide pokok atau gagasan utama  

 Kalimat utama , kalimat dalam paragraf yang mengandung satu gagasan / 

ide pokok. 

 Kalimat penjelas, kalimat yang menjelaskan kalimat topic. 

 Kalimat penegas, kalimat yang fungsinya menegaskan kembali maksud 

kalimat topic. 
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